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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori  

1. Kesantunan Berbahasa 

Sudah sebaiknya kita memiliki perilaku kesopanan sebagai konsep yang 

tegas seperti gagasan etika dan tingkah laku sosial yang sopan yang terdapat 

dalam budaya. Melalui sikap kesopanan orang dapat dikatakan memiliki sifat 

bijak, pemurah, simpatik, dan rendah hati. Sudah saatnya kita menyadari jika 

partisipan interaksi merupakan norma-norma dan prinsip-prinsip yang ada di 

dalam masyarakat luas. Kesantunan berkaitan dengan budaya dan nilai yang 

bersifat relatif di suatu masyarakat. Suatu tuturan dapat dikatakan sopan, akan 

tetapi di tempat lain bisa saja dianggap menjadi tidak sopan. Sebaiknya kita hrus 

paham dan bisa menempatkan diri dengan sadar dimana kita berkomunikasi. 

Manusia merupakan makhluk sosial, oleh sebab itu, sudah seharusnya setiap 

manusia paham akan tata cara berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari.  

Markhamah dan Atiqa Sabardila (2013:153) menyatakan bahwa 

kesantunan merupakan suatu cara yang dilakukan penutur saat berkomunikasi 

supaya penutur tidak merasa tertekan, tersudut, dan tersinggung. Kesantunan 

berbahasa dalam hal ini berupaya untuk menjaga harga diri pembicara maupun 

pendengar. Penggunaan bahasa yang santun saat berkomunikasi akan membuat 

mitra tutur dan lawan bicara merasa dihormati, nyaman, dan tidak menimbulkan 

kesalah pahaman.  

Menurut Leech (dalam Jumanto, 2017: 87) mengkaji kesantunan berkaitan 

dengan bidal percakapan Grice (1975). Bidal-bidak percakapan dari Grice ini 

sering dilanggar atau tidak dipatuhi dalam interaksi sosial. Akibat banyaknya 

pelanggaran yang terjadi, Leech mengaukan dua prinsip kesantunan untuk 

menghindari ujaran yang berpotensi mengancam bahkan merusak muka. Dua 

prinsip kesantunan tersebut, yaitu : (a) meminimalkan ungkapan perasaan yang 

tidak santun, dan memaksimalkan ungkapan perasaan yang santun, (b) memilih 

tuturan yang tidak merendahkan status orang lain (harga diri), atau menghindari 
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tuturan yang bisa membuat seseorang kehilangan muka ( harga dirinya). Ada 

beberapa hal yang dirumuskan oleh Leech yang tidak boleh dilakukan seorang 

penutur kepada petutur, yaitu: (a) jangan menyuruh, (b) tidak boleh mengatakan 

hal buruk tentang petutur, (c) tidak boleh mengungkapkan perasaan senang hati 

ketika petutur sedang bersedih, (d) jangan menyerang pandangan petutur, (e) tidak 

boleh memuji diri sendiri, atau membicarakan tentang kekayaan, kekuatan diri 

sendiri secara terus-menerus. Berdasarkan kelima larangan tersebut, Leech 

mengajukan tujuh bidal kesantunan. Tujuh bidal kesantunan tersebut yaitu:  

1. Bidal Ketimbangrasaan  

a. Meminimalkan biaya kepada orang lain. 

b. Memaksimalkan maslahat (keuntungan) terhadap orang lain. 

Contoh: “ Anda makan dahulu, saya belakangan.” 

Tuturan tersebut lebih santun daripada: 

 “ Saya makan dahulu, ya.”  

2. Bidal Kemurahhatian 

a. Meminimalkan maslahat terhadap diri sendiri.  

b. Memaksimalkan biaya terhadap diri sendiri.  

Contoh: “ Biar saya pindahkan kursi itu ke sana.” 

Tuturan di atas lebih santun daripada: 

“ Pindahkan kursi itu ke sana!” 

3. Bidal Pujian 

a. Meminimalkan penjelekan terhadap orang lain. 

b. Memaksimalkan pujian terhadap orang lain. 

Contoh: “ Mobilmu bagus juga ternyata!” 

Tuturan tersebut lebih santun daripada: 

“ Mobilmu kok keropos gitu ya?” 

4. Bidal Kerendahhatian 

a. Meminimalkan pujian terhadap diri sendiri. 

b. Memaksimalkan penjelekan terhadap diri sendiri. 

Contoh: “ Ah, baju ini sudah lama, kok. Baru saya pakai.” 

Tuturan tersebut lebih santun daripada: 
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“ Ya, baju ini masih baru. Aku beli tiga hari yang lalu!” 

5. Bidal Kesepakatan 

a. Meminimalkan ketidaksepakatan antara diri sendiri dengan orang lain. 

b. Memaksimalkan kesepakatan antara diri sendiri dengan orang lain.  

Contoh: “ Saya setuju atas usul anda kemarin.” 

Tuturan tersebut lebih santun daripada: 

“ Saya tidak setuju atas usul anda kemarin.” 

6. Bidal Simpati  

a. Meminimalkan antipati antara diri sendiri dengan orang lain.  

b. Memaksimalkan simpati antara diri sendiri dengan orang lain.  

Contoh: “ Saya ikut sedih kucingmu mati.” 

Tuturan tersebut lebih santun daripada: 

“ Biar saja, mati. Kan Cuma kucing.” 

7. Bidal Pertimbangan 

Bidal pertimbangan menyatakan bahwa suatu pertimbangan tertentu yang 

diberikan atas pendapat dari orang lain ( memaksimalkan rasa senang 

kepada orang lain) dianggap menunjukkan kesantunan daripada tidak sama 

sekali (memaksimalkan rasa tidak senang kepada orang lain), sebagai 

contoh dalam tuturan berikut ini: “ Apa yang saudara sampaikan itu 

kurang tepat, tetapi dapat kita pertimbangkan kembali.” Tuturan tersebut 

lebih santun daripada: “ Apa yang saudara sampaikan itu sangat kurang 

tepat.” Semua bidal kesantunan menurut Leech tersebut merupakan 

strategi menjaga muka orang lain saat berinteraksi.  

Pranowo (2012:1-3) mengatakan bahwa ungkapan kepribadian yang baik, 

benar, dan santun perlu dikembangkan pada diri pribadi seseorang. Hal tersebut 

merupakan cerminan budi pekerti halus dan pekerti luhur seseorang. Penggunaan 

bahasa yang santun mampu menjaga harkat dan martabat dirinya dan 

menghormati orang lain. Menjaga harkat dan martabat ialah substansi kesantunan, 

sedangkan menghormati orang lain itu bersifat perlokutif.  Menurut Ngalim 

(2015:78) menyatakan bahwa kesantunan berbahasa sama dengan wujud perilaku 

berbahasa yang telah disepakati komunitas pemakai bahasa tertentu dengan saling 
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menghormati dan menghargai antara satu dengan yang lainnya. Jadi, kesantunan 

berbahasa diwujudkan dalam perilaku manusia dengan cara yang berbeda-beda 

akan tetapi sesuai dengan aturan norma sopan santun sehingga tercipta hubungan 

yang baik dalam berinteraksi. 

Nadar (2013:251) mengatakan bahwa kesopanan berbahasa dapat disebut 

kesantunan berbahasa yang dipakai penutur untuk mengurangi rasa tidak senang, 

tidak berkenan hati, atau sakit hati akibat tuturan yang diucapkan oleh penutur. 

Maksudnya, dengan komunikasi bahasa yang santun dapat menjadikan kegiatan 

berkomunikasi menjadi baik dan saling menghormati. Seperti yang dikatakan 

Chaer (2010:10) kesantunan berbahasa pada suatu tuturan terdapat tiga kaidah 

yang harus dipatuhi seperti; formalitas, kesamaan, dan ketidaktegasan. Kaidah 

formalitas memiliki arti jika tuturan tidak boleh ada unsur pemaksaan. Kaidah 

kesamaan berarti adanya kesetaraan penutur dengan lawan tutur, dan kaidah 

ketidaktegasan dapat diartikan bahwa lawan tutur mempunyai pilihan untuk 

mersepon tuturan yang telah disampaikan.  

Prayitno (2011:31) mengungkapkan prinsip kesantunan berhubungan 

dengan pandangan norma sosial, teori kontrak percakapan, teori maksim 

percakapan, serta teori penyelamatan muka. Pandangan norma sosial merupakan 

ciri masyarakat yang pasti memiliki adat istiadat, aturan norma, dan tatanan 

masyarakatl. Kesantunan sosial tersebut bersifat mengikat partisipasi dalam 

hubungan masyarakat. Berhubungan dengan penelitian, Rahardi (2005:35) 

mengatakan penelitian kesantunan mengambil kajian penggunaan bahasa pada 

suatu masyarakat dengan bahasa tertentu atau berbeda-beda. Perbedaan kehidupan 

masyarakat dengan bermacam-macam latar belakang budaya dan situasi sosial ini 

dapat disatukan dengan kesantunan berbahasa untuk saling menghormati.Dapat 

disimpulkan bahwa kesantunan berbahasa merupakan bagian dari etika dalam 

hubungan komunikasi agar tercipta dengan baik, santun dan mencegah adanya 

permasalahan dalam segala kegiatan yang dilakukan manusia.  

Rahardi (2006:59) menyatakan bahwa Leech membagi prinsip kesantunan 

menjadi enam yang terdiri dari; maksim kebijaksanaan (mengurangi kerugian 

orang lain dan menambahi keuntungan orang lain), maksim kedermawanan 
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(mengurangi keuntungan diri sendiri dan menambahi pengorbanan diri sendiri), 

maksim penghargaan (mengurangi cacian pada orang lain dan menambahi pujian 

pada orang lain), maksim kesederhanaan (mengurangi pujian pada diri sendiri dan 

menambahi cacian pada diri sendiri), maksim permufakatan (mengurangi 

ketidaksesuaian antara diri sendiri dengan orang lain dan meningkatkan 

persesuaian antara diri sendiri dengan orang lain), serta maksim simpati 

(mengurangi antipati antara diri sendiri dengan orang lain dan meningkatkan 

simpati antara diri sendiri dengan orang lain).  

1. Maksim Kebijaksanaan  

Menurut Leech ( dalam Rahardi, 2006: 60) menyatakan bahwa 

prinsip kesantunan  peserta pertuturan sebaiknya berpegang pada prinsip 

untuk mengurangi keuntungan  pada diri sendiri dan memaksimalkan 

keuntungan untuk orang lain dalam kegiatan bertutur. Jika sudah 

memaksimalkan keuntungan untuk orang lain maka dapat dikatakan 

penutur sudah bersikap sopan dan bijaksana. Orang yang bertutur dengan 

memegang prinsip maksim kebijaksanaan akan dikatakan sebagai orang 

yang santun. Selain itu,tuturan yang berpegang teguh pada maksim 

kebijaksanaan ini dapat terhindar dari sikap iri hati, dengki, dan sikap 

lainnya yang kurang santun kepada lawan bicara. Demikian pula perasaan 

sakit hati akibat dari perlakuan orang lain dapat diminimalkan jika maksim 

kebijaksanaan ini dipegang secara teguh dan dilaksanakan dalam kegiatan 

bertutur atau berinteraksi. Jadi, menurut maksim ini, kesantunan saat 

kegiatan bertutur dapat dilakukan jika maksim kebijaksanaan dilaksanakan 

dengan baik. Penjelasan dan pelaksanaan maksim kebijaksanaan dalam 

komunikasi yang sebenarnya dapat dilihat pada contoh di bawah ini: 

Tuan rumah: “ Silakan makan saja dulu, nak!” 

Tadi kami semua sudah mendahului” 

Tamu           : “ Wah, saya jadi tidak enak, Bu”.  

        (Rahardi, 2006:60) 

Contoh tersebut dituturkan oleh seorang Ibu kepada seorang anak muda 

yang sedang bertamu di rumah Ibu tersebut. Pada saat itu, ia harus berada 
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di rumah Ibu tersebut sampai malam karena hujan sangat deras dan tidak 

segera reda.  

Pada tuturan di tersebut tampak sangat jelas bahwa tuturan si Tuan 

rumah memaksimalkan keuntungan bagi sang tamu. Pada umunya, tuturan 

semacam itu dapat ditemukan dalam keluarga-keluarga masyarakat di 

desa. Orang desa biasanya sangat menghargai tamu, baik tamu yang 

datangnya sudah direncanakan maupun datang secara kebetulan. Selain 

itu, sering kali minuman dan makanan yang disajikan kepada sang tamu 

diupayakan sebaik mungkin sehingga layak di nikmati oleh sang tamu. 

Masyarakat Jawa mengatakan hal tersebut dinamakan “ dinak-dinakke” 

yang bermakna “ diada-adakan”. Jadi, dalam masyarakat Jawa sikap 

demikian sering muncul dalam pertuturan. Sebagai penjelas, tuturan 

berikut dapat dicermati:  

Ibu            : “ Ayo, dimakan bakminya! Di dalamnya masih banyak, kok.” 

Rekan Ibu: “ Wah, segar sekali. Siapa yang memasak ini tadi, Bu?” 

       (Rahardi, 2005:61) 

Contoh di atas merupakan tuturan seorang Ibu kepada teman dekatnya 

pada saat ia berkunjung dikerumahnya. 

Sikap kesantunan mekmaksimalkan bagi pihak mitra tutur sangat 

tampak jelas pada tuturan sang Ibu, yakni Ayo, dimakan bakminta! Di 

dalam masih banyak, kok. Tuturan itu disampaikan kepada sang tamu 

meskipun sebenarnya satu-satunya hidangan yang tersedia adalah apa yang 

disajikan kepada tamu itu. Tuturan itu disampaikan dengan tujuan agar 

tamu merasa senang hati dan bebas menikmati hidangan yang disajikan 

tanpa perasaan yang tidak enak sedikitpun.  

2. Maksim Kedermawanan 

Menurut Leech ( dalam Rahardi, 2006: 61) berpendapat bahwa 

maksim kedermawanan bisa disebut dengan maksim kemurahan hati, 

artinya orang yang bertutur diharapkan dapat menghormati orang lain. 

Penghormatan terhadap orang lain dapat terjadi jika penutur mengurangi 
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keuntungan atas dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan untuk 

orang lain.  

Contoh:  

Anak kos A : “ Mari saya cucikan baju kotormu! Pakaianku tidak banyak 

yang kotor.” 

Anak kos B : “ Tidak usah, Mbak. Nanti siang saya akan mencuci juga 

kok.”  

        (Rahardi, 2006:61) 

Tuturan di atas merupakan cuplikan pembicaraan antar anak kos di 

Yogyakarta. Terlihat jelas bahwa anak yang satu sangat akrab dan 

berhubungan baik dengan anak yang satunya.  

Tuturan yang disampaikan si A di atas, dapat dilihat secara jelas 

bahwa ia sedang berusaha memaksimalkan keuntungan orang lain dengan 

cara menambahkan beban bagi dirinya sendiri. Cara itu dilakukan dengan 

menawarkan bantuan untuk mencuci pakaian kotornya anak kos B. Pada 

kehidupan masyarakat Jawa, hal tersebut sering terjadi karena merupakan 

wujud nyata sebuah kerja sama. Misalnya saja, gotong royong dan kerja 

sama untuk membuat bangunan rumah. Hal tersebut dapat dikatakan 

sebagai realisasi maksim kedermawanan atau maksim kemurahan hati di 

kehidupan bermasyarakat. Orang yang tidak suka membantu orang lain, 

tidak pernah bekerja sama dengan orang lain, dapat dikatakan tidak sopan 

dan biasanya tidak memiliki banyak teman dalam pergaulan sehari-sehari 

di hidupnya. Tuturan di bawah ini dapat dicermati untuk memperjelas 

pernyataan ini: 

Kakak : “ Dik, Indosiar filmnya bagus lho, sekarang!” 

Adik   : “ Sebentar, Kak. Saya hidupkan dulu saluran listriknya.” 

Dituturkan oleh seorang kakak kepada adiknya di sebuah keluarga. 

Mereka sedang membicarakan acara televisi tertentu, kemudian sang Adik 

memaksimalkan keuntungan kepada sang Kakak dengan menghidupkan 

saluran listriknya.  
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3. Maksim penghargaan  

Menurut Leech ( dalam Rahardi, 2006: 62) menjelaskan bahwa 

seseorang bisa dianggap santun jika dalam komunikasi bertutur berusaha 

untuk memberikan pernghargaan terhadap pihak lain. Pada maksim ini, 

diharapkan penutur dan mitra tutur tidak saling mengejek, tidak saling 

mencela, tidak saling membenci, dan tidak saling merendahkan pihak 

lawan bicara. Penutur yang mengejek peserta tutur lain saat kegiatan 

bertutur dapat dikatakan sebagai orang yang tidak sopan. Dikatakan seperti 

itu, karena mengejek merupakan tindakan tidak menghargai orang lain. 

Disebut perbuatan yang tidak baik, tindakan tersebut harus dihindari dalam 

pergaulan yang sebenarnya. Untuk memperjelas pernyataan tersebut, 

tuturan di bawah ini dapat dicermati: 

Siswa A : “ Pak, aku tadi sudah berpidato di acara perpisahan.” 

Guru B   : “ Oya, tadi aku melihat dan mendengar suaramu jelas dan bagus 

        sekali dari sini.” 

Dituturkan oleh seorang siswa kepada salah satu gurunya bahwa ia telah 

berpidato di acara perpisahan sekolah.  

 

4. Maksim kesederhanaan 

Menurut Leech ( dalam Rahardi, 2006: 64) maksim kesederhanaan 

dapat disebut maksim kerendahan hati, dalam komunikasi peserta tutur 

diharapkan dapat memiliki sikap kerendahan hati dengan cara mengurangi 

pujian atas dirinya sendiri. Orang bisa dikatakan sombong hati jika dalam 

komunikasi bertutur selalu mengunggulkan dirinya sendiri atau memuji 

dirinya sendiri. Di kehidupan masyarakat Indonesia, kesederhanaan atau 

kerendahan hati dijadikan sebagai parameter penilaian kesantunan 

seseorang. Sebagai contoh tuturan di bawah ini sering terjadi dalam 

kehidupan bermasyarakat.  

Ibu A : “ Nanti Ibu yang memberikan sambutan ya dalam rapat Dasa 

Wisma!” 
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Ibu B : “ Waduh,.... nanti grogi aku” 

        (Rahardi, 2005:64) 

Tuturan terjadi saat pertemuan rapat Dasa Wisma. Dituturkan oleh seorang 

Ibu anggota Dasa Wisma kepada temannya. Mereka sedang berangkat 

bersama-sama. Ibu A menyuruh Ibu B untuk memberikan sambutan. Akan 

tetapi, ibu B bersikap rendah hati bahwa ia nanti bisa grogi. 

Sekretaris A: “ Dik, nanti rapatnya dibuka dengan doa dulu, ya! Anda 

yang memimpin!” 

Sekretaris B: “ Ya, Mbak. Tapi suara saya jelek lho.” 

Tuturan terjadi di sebuah kantor. Dituturkan oleh seorang sekretaris 

kepada sekretaris lain yang masih junior. Sekretaris A meminta sekretaris 

B untuk memimpin doa saat rapat nanti. Akan tetapi, sekretaris B 

menjawab dengan rendah hati dan menyatakan jika suaranya jelek. 

 

5. Maksim Permufakatan 

Menurut Leech ( dalam Rahardi, 2006: 64) mengatakan bahwa 

maksim permufakatan bisa disebut maksim kecocokan. Pada  maksim ini, 

menekankan supaya si penutur dan mitra tutur dapat saling membina 

kecocokan, persetujuan atau kemufakatan di dalam kegiatan bertutur. 

Penutur dan mitra tutur dapat dikatakan memiliki sikap yang 

santun jika sudah terjadi kemufakatan atau kecocokan dalam kegiatan 

bertutur.kehidupan masyarakat Jawa, orang tidak diperbolehkan 

membantah secara langsung atas apa yang dituturkan orang lain. 

Kehidupan masyarakat Jawa dahulu, wanita tidak diperkenankan 

menentang sesuatu yang dikatakan pria. Jika kita mencermati orang 

bertutur masa saat ini, seringkali si mitra tutur menggunakan anggukan-

anggukan untuk tanda setuju, acungan jempol, wajah tanpa kerutan pada 

dahi, dan lainnya. Hal tersebut merupakan sifat paralinguistik kinetik 

untuk menyatakan maksud tertentu.  

Contoh:  

Guru A : “Ruangannya gelap ya, Bu”! 
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Guru B : “He, eh! Saklarnya mana, ya?” 

        (Rahardi, 2006:65) 

Tuturan terjadi saat mereka berada di ruang guru. Dituturkan oleh seorang 

guru kepada temannya yang juga seorang guru. Guru A bertanya dengan 

penuh makna tentang ruangan yang gelap. Kemudian Guru B merespon 

secara tanggap dengan pemikiran yang sama dan segeramencari saklar.  

Noni : “ Nanti malam kita makan bersama ya, Yun!” 

Neni : “ Boleh. Saya tunggu di Bambu Resto.”  

Dituturkan oleh seorang mahasiswa kepada temannya pada saat mereka 

sedang berada di ruang kelas. Noni mengajak Neni untuk makan malam 

bersama. Kemudian, Neni menanggapi dengan menyetujuinya bahwa ia 

mau makan malam bersama Noni.  

 

6. Maksim kesimpatian 

Menurut Leech ( dalam Rahardi, 2006: 65) mengungkapkan bahwa 

maksim kesimpatian merupakan pemberian sikap perhatian. Tujuan 

maksim ini ialah agar peserta tutur dapat memaksimalkan sikap sikap 

simpatinya antara pihak yang satu dengan pihak yang lain. Masyarakat 

tutur di Indonesia, menjunjung tinggi sikap simpati kepada orang lain 

dalam komunikasi sehari-hari. Jika peserta tutur tidak memiliki sikap 

simpati maka dapat dikatakan peserta tutur memiliki sikap antipati dan 

bisa dikatakan sebagai  suatu tindakan tidak santun. Sikap simpati kepada 

orang lain bisa ditunjukkan dengan cara memberikan senyuman, 

anggukan, gandengan tangan, dan lainnya.  

Contoh: 

Siswa A : “Mas, aku akan ujian tesis minggu depan”. 

Siswa B: “Wah, proficiat ya! Kapan pesta?” 

        (Rahardi, 2006:65) 

Tuturan terjadi di ruang perpustakaan kampus. Dituturkan oleh siswa 

kepada siswa yang lain. Kemudian, siswa B menanggapi dengan rasa 

simpati/ perhatian.  
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 Senada dengan pendapat Leech dalam Wijana dan Rohmadi (2011: 53) 

prinsip kesopanan memiliki enam maksim, yakni maksim kebijaksanaan, maksim 

kemurahan, maksim penerimaan, maksim kerendahana hati, maksim kecocokan, 

dan maksim kesimpatian. Prinsip ini berhubungan dengan dua peserta tuturan, 

yakni diri sendiri dan orang lain. Penjelasan keenam prinsip tersebut sebagai 

berikut; 

1. Maksim Kebijaksanaan 

Menurut Rohmadi dan Wijana 2011: 54 maksim kebijaksanaan 

diungkapkan dengan tuturan imposif dan komisif. Secara garis besar, 

maksim ini berarti peserta tuturan meminimalkan kerugian pihak lain dan 

memaksimalkan keuntungan bagi pihak lain. Leech memberikan contoh 

tuturan dari yang lebih kecil memiliki arti tingkat kesopanan yang lebih 

rendah dbandingkan dengan tingkat kesopanan yang lebih besar.   

a. “ Datang ke rumah saya!” 

b. “ Datanglah ke rumah saya!” 

c. “ Silakan (Anda) datang ke rumah saya.” 

d. “ Sudilah kiranya (Anda) datang ke rumah saya.  

e. “ Kalau tidak keberatan, sudihlah (Anda) datang ke rumah saya. 

Dari contoh beberapa tuturan di atas, dapat dikatakan bahwa semakin 

panjang Stuturan seseorang maka semakin besar pula keinginan seseorang 

untuk bersikap sopan kepada lawan bicaranya. Pada umunya tuturan yang 

diutarakan secara tidak langsung lebih sopan dibandingkan tuturan secara 

langsung. 

  

2. Maksim Penerimaan  

Menurut Rohmadi dan Wijana 2011: 55 maksim ini diungkapkan 

dengan kalimat komisif dan imposif. Peserta tuturan dalam maksim ini 

mewajibkan untuk memaksimalkan kerugian bagi dirinya sendiri dan 

meminimalkan keuntungan atas dirinya sendiri.  

Contoh: 

a. “ Saya akan meminjami Anda mobil.” 
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b. “ Saya akan mengundangmu ke rumah untuk makan malam.  

Tuturan di atas berusaha memaksimalkan kerugian orang lain dengan 

memaksimalkan kerugian diri sendiri.  

 

3. Maksim Kemurahan 

Rohmadi dan Wijana (2011: 56) menyatakan bahwa maksim 

kemurahan diutarakan dengan kalimat ekspresif dan kalimat asertif. 

Penggunaan kalimat ekspresif dan diretif ini jelas tidak hanya untuk 

menyuruh atau menawarkan sesuatu harus bersikap sopan. Maksim ini 

menuntut setiap orang yang melakukan kegiatan berkomunikasi tutur 

harus memaksimalkan hormat terhadap pihak lain dan meminimalkan rasa 

tidak hormat terhadap orang lain.  

Contoh: 

a. Beni : “ Permainanmu sangat bagus.” 

Riva : “ Tidak, saya kira biasa-biasa saja.” 

Tokoh Beni dalam tuturan di atas bersikap sopan karena sudah 

memaksimalkan keuntungan lawan tuturnya ( Riva). Lawan tuturnya 

yaitu Riva menerapkan paradoks pragmatik dengan meminimalkan 

penghargaan diri sendiri.  

Sebagai perbandingan sangat berbeda dengan tuturan di bawah ini 

yang dinilai tidak sopan.  

Beni : “ Permainan Anda sangat bagus.” 

Riva : “ Jelas siapa dulu yang main.”  

Tuturan tersebut merupakan pelanggaran paradoks pragmatik. Jadi, 

dalam tuturan tersebut tidak berlaku sopan. Dapat disimpulkan bahwa 

tuturan contoh pertama lebih sopan dibandingkan contoh tuturan 

kedua.  

b. Neni : “ Masakanmu sungguh enak.” 

Neni : “ Masakanmu tidak enak.” 

Dapat disimpulkan bahwa tuturan Neni yang pertama lebih sopan 

dibandingkan tuturan yang kedua. Tuturan Neni yang pertama ia 
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mematuhi maksim penghargaan dengan memberikan pujian kepada 

orang lain.  

 

4. Maksim Kerendahan Hati  

Rohmadi dan Wijana (2011: 57) mengungkapkan bahwa maksim 

kerendahan hati diutarakan dengan kalimat ekspresif dan asertif. Jika 

maksim kemurahan berpusat kepada orang lain, maka maksim kerendahan 

hati berfokus pada diri sendiri. Maksim ini mengharuskan jika peserta 

pertuturan harus memaksimalkan ketidakhormatannya terhadap diri sendiri 

dan meminimalkan rasa hormat atas dirinya sendiri.  

 Contoh: 

 A : “ Kau sangat pandai.” 

 B : “ Ah tidak, biasa-biasa saja. Itu hanya kebetulan.” 

 Tuturan B di atas merupakan contoh meminimalkan rasa hormat bagi 

dirinya sendiri, sebab ia mengurangi pujian pada dirinya sendiri dan 

menambahi cacian pada dirinya sendiri.  

 

5. Maksim Kecocokan 

Rohmadi dan Wijana (2011: 58) mengungkapkan bahwa maksim 

kecocokan ini sama seperti maksim penerimaan dan maksim kerendahan 

hati. Kesamaan yang dimaksud adalah ungkapan tuturannya yang 

menggunakan kalimat ekspresif dan asertif. Secara garis besar, maksim ini 

memaksimalkan kecocokan antara pihak satu dengan pihak lainnya dan 

meminimalkan ketidakcocokan di antara mereka.  

Contoh: 

A : “ Bahasa Inggris sukar, ya?” 

B : “ Ya.” 

C : “ Bahasa Inggris sukar, ya?” 

D : “ Siapa bilang, mudah sekali.” 

Kontribusi tuturan B lebih sopan dibandingkan dengan tuturan si D, 

karena dalam tuturan Si D memaksimalkan ketidakcocokannya dengan si 
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C. Hal tersebut tidak berarti orang harus selalu menyetujui pendapat atau 

pernyataan si lawan tuturnya. Jika ia tidak menyetuji dengan apa yang 

dinyatakan oleh lawan tuturnya, maka ia dapat membuat pernyataan 

ketidakcocokan partial. Sebagai contoh sebagai berikut: 

A : “ Bahasa Inggris sukar, ya?” 

B : “ Ya, tetapi tata bahasanya tidak begitu sukar dipelajari.”  

Tuturan Si B lebih sopan karena ia mengungkapkan ketidaksetujuannya 

tidak dinyatakan secara langsung (frontal), tetapi secara partial sehingga 

tidak terkesan sombong.  

 

 

6. Maksim Kesimpatian 

Rohmadi dan Wijana (2011: 59) mengungkapkan bahwa maksim 

kesimpatian juga diutarakan dengan tuturan asertif dan ekspresif. Maksim 

kesimpatian menuntut bahwa setiap penutur harus memaksimalkan rasa 

simpati dan meminimalkan rasa antipati terhadap orang lain. Apabila 

lawan tutur mendapat rasa bahagia, maka penutur wajib memberi ucapan 

selamat kepadanya. Jika lawan tutur sedang mengalami kesusahan, maka 

penutur sepantasnya turut berduka, atau memberi ungkapan bela sungkawa 

sebagai tanda perhatian.  

Contoh : 

A: “ Aku lolos di UMPTN, Jon.” 

B: “ Selamat, ya!” 

Tuturan di atas dapat dikatakan sopan karena penutur mematuhi maksim 

kesimpatian, yakni memaksimalkan rasa simpati terhadap lawan tuturnya 

yang sedang mendapat kebahagiaan.  

  

 Dari keenam maksim di atas dapat diketahui bahwa maksim 

kebijaksanaan, maksim penerimaan, maksim kemurahan, dan maksim kerendahan 

hati merupakan maksim yang berskala dua kutub sebab berkaitan dengan 

keuntungan dan kerugian baik atas dirinya sendiri maupun orang lain. Sedangkan, 



18 
 

maksim kecocokan dan maksim kesimpatian merupakan maksim berskala satu 

kutub karena berkaitan dengan penilaian baik dan buruk bagi dirinya sendiri 

maupun orang lain. Berkaitan dengan maksim berskala dua kutub, maksim 

kebijaksanaan dan maksim kemurahan merupakan maksim yang berpusat pada 

orang lain. Sedangkan, maksim penerimaan dan maksim kerendahan hati 

merupakan maksim yang berpusat atas dirinya sendiri.  

 

2. Buku Ajar 

Di lingkungan Sekolah Menengah Pertama dikenal beberapa nama buku 

teks. Buku teks juga disebut buku pelajaran. Misalnya seperti buku teks mata 

pelajaran agama, bahasa Indonesia, matematika, sejarah, biologi, dan lain 

sebagainya. Menurut Lange ( dalam Tarigan, 2009:12) menyatakan bahwa buku 

teks merupakan buju standar disetiap cabang khusus studi yang biasanya terdiri 

dari dua tipe, yaitu buku pokok/utama dan buku tambahan. Buku teks bisa disebut 

sebagai buku ajar yang dibuat untuk memberikan kebutuhan materi bagi siswa 

disetiap bidang mata pelajaran. Seperti yang dikatakan Arifin dan Kusrianto 

(2009:56) menyatakan bahwa buku teks atau buku ajar digunakan dalam aktifitas 

proses belajar serta mengajar. Berkaitan dengan proses belajar, maka buku teks 

sangat dekat dengan siswa karena sebagai dasar acuan utama mereka belajar 

mendapatkan pengetahuan.  

Abidin (2012: 34) menyatakan materi ajar sebaiknya berhubungan pada 

pencapaian standar kompetensi dengan kompetensi dasar. Tujuannya ialah agar 

materi yang diterima siswa bisa sesuai dengan kompetensi dasar. Materi yang 

disajikan dalam buku ajar atau buku teks tentunya secara lengkap dan bersifat 

faktual. Tetapi, kelengkapan materi juga perlu diperhatikan pada kualitas 

isibukunya karena akan mempengaruhi padaproses kegiatan pembelajaran dan 

materi yang diterima oleh siswa. Semakin baik kualitas isi buku pelajaran atau 

buku teks, maka semakin sempurna dan baik pula materi pelajaran yang diterima 

oleh siswa. Buku ajar yang memiliki kualitas isi dengan mutu yang tinggi akan 

meningkatkan hasil pengajaran bahasa Indonesia yang baik. Ada tiga untuk 

penyusunan pemilihan materi ajar, yaitu; prinsip relevansi, konsistensi, dan 
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kecukupan. Resmini dan Hartati (2007) mengatakan ada 3 landasan pemikiran 

titik fokus keterampilan berbahasa, yaitu; 

a. Adanya pembinaan kemahiran berbahasa dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa dan sikap terhadap bahasa Indonesia. 

b. Pengetahuan bahasa secara induktif mudah diterapkan dan bertahan 

lama. 

c. Adanya pembinaan kemahiran berbahasa, menjadikan sikap positif 

untuk bahasa Indonesia mudah dideteksi. 

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Pageyasa (2015) dalam penelitiannya yang  berjudul “Realisasi Prinsip 

Kesantunan dalam Diskusi Internet di Tiga Grup Diskusi Hindu Indonesia” 

menggunakan data penelitian yang berupa kutipan-kutipan dialog dalam diskusi 

internet yang mengandung realisasi prinsip-prinsip kesantunan. Metode yang 

digunakan adalah analisis isi pragmatik. Penelitian dilakukan dengan 

menganalisis prinsip-prinsip kesantunan yang terdiri dari enam maksim. Hasil 

penelitian menunjukkan jika memang secara umum prinsip kesantunan cenderung 

sudah dipatuhi. Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian 

Pageyasa adalah meneliti realisasi prinsip kesantunan berbahasa. Sedangkan 

perbedannya terletak pada objek penelitian. Objek penelitian jurnal Pageyasa 

adalah diskusi internet tiga grup Hindu Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang telah ia lakukan secara umum sudah berkategori santun dalam 

berbahasa.  

 Darliah, dkk (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Kesantunan 

Berbahasa dalam Buku Ajar Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMK” yang 

bertujuan untuk mengetahui kesantunan berbahasa yang terdapat dalam buku ajar 

SMK. Analisis bentuk pematuhan dan pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa 

disusun berdasarkan teori-teori kesantunan berbahasa. Penelitian tersebut 

memiliki persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Persamaannya ialah 

meneliti tentang kesantunan berbahasa dan juga objeknya merupakan buku ajar 

bahasa Indonesia. Penelitiannya sangatlah mirip dan hanya memiliki sedikit 
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perbedaan saja. Perbedaannya yaitu pada buku ajar tingkat kelasnya. Jika dalam 

penelitian tersebut buku ajar bahasa Indonesia untuk siswa SMK, maka dalam 

penelitian ini objeknya buku ajar bahasa Indonesia untuk siswa SMP kelas VII.  

Ketut, dkk (2017) pada jurnal penelitiannya berjudul “Politeness Strategies 

in Delivering Commands in the Movie Entitled The Social Network” meneliti 

tentang kesopansantunan yang digunakan untuk menyampaikan perintah dalam 

film “The Social Network”. Data yang dikumpulkan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti yaitu menganalisis tentang kesantunan. Perbedaannya 

ialah pada objeknya, karena penelitian tersebut menggunakan objek berupa film.  

Gusriani, dkk (2012) dalam penelitiannya berjudul “Kesantunan 

Berbahasa Guru Bahasa Indonesia dalam Proses Belajar Mengajar di SMA Negeri 

Lintau Buo” meneliti mengenai kesantunan berbahasa. Akan tetapi, penelitian ini 

dilakukan dalam proses belajar di SMA Negeri 2 Lintau Buo. Penelitian tersebut 

memusatkan pada guru dan siswa saat proses pembelajaran, karena guru memiliki 

pengaruh besar kepada siswa dalam membentuk kesantunan berbahasa. Secara 

garis besar persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah 

kesantunan berbahasa. Keduanya membahas masalah tersebut. Akan tetapi, yang 

terlihat perbedaannya ialah pengerjaannya. Penelitian ini berpusat pengerjaan 

dengan objek buku ajar, sedangkan penelitian yang dilakukan mereka bertiga 

berpusat pada proses pembelajaran mengajar di SMA.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 2 Lintau Buo sudah 

dikategorikan santun saat proses belajar mengajar.  

 Penelitian kesantunan berbahasa juga pernah dilakukan oleh Nurjamily 

(2015) yang berjudul “Kesantunan Berbahasa Indonesia dalam Lingkungan 

Keluarga”. Penelitian ini meneliti tentang prinsip kesantunan berbahasa Indonesia 

yang ada di dalam lingkungan keluarga. Masih banyak keluarga yang  

menggunakan bahasa yang santun tetapi, ada juga yang tidak memperhatikan 

prinsip-prinsip kesantunan pada saat bercerita. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data-data diperoleh secara faktual. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik simak bebas libat cakap, teknik cata, dan 
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rekam. Hasil penelitian yang berkaitan dengam prinsip kesantunan berbahasa 

dalam keluarga tersebut ternyata tidak selalu diterapkan dalam pembicaraan. Jadi, 

dalam penelitian satu keluarga tersebut ada yang tidak memperhatikan prinsip-

prinsip kesantunan berbahasa pada saat bercerita dengan konteks dan situasi yang 

mungkin berbeda.  

 Mislikhah (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Kesantunan 

Berbahasa”. Judul penelitiannya sangatlah umum dan sederhana. Lebih jelasnya, 

penelitian yang dilakukan merujuk kesantunan berbahasa dalam tata cara 

berkomunikasi lewat tanda verbal. Komunikasi tersebut banyak dijumpai di 

masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari karena terbawa oleh budaya 

yang “ tidak terus terang”. Mislikhah juga menjelaskan penyebab berbahasa yang 

tidak santun. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah terkait 

kesantunan berbahasa. Perbedannya adalah pada objeknya. Penelitian yang 

dilakukan Mislikhah mengacu pada peristiwa komunikasi tuturan dalam 

masyarakat di kehidupan sehari-hari. Jadi, ia meluruskan kaidah kesantunan 

berbahasa dalam berkomunikasi.  

 Jae-Suk-Suh (1999) dalam penelitiannya yang berjudul “Pragmatic 

Perception Of Politeness In Request By Korean Learners Of English As A Second 

Language” berfokus pada menentukan perbedaan antara penutur asli bahasa 

Inggris dan pelajar ESL Korea dalam penggunaan strategi kesantunan pada 

berbagai kondisi di mana faktor sosial dan psikologis adalah bervariasi. Temuan 

menunjukkan bahwa meskipun banyak kesamaan antara dua kelompok, pelajar 

Korea tidak selalu dapat menggunakan strategi kesopanan dengan cara yang mirip 

dengan penutur asli bahasa Inggris. Studi ini memiliki beberapa tujuan untuk 

pengajaran strategi kesopanan yang diminta di kelas EFL di Korea. Hasil dari 

studi menunjukkan, meskipun dalam kebanyakan situasi pelajar Korea tidak 

berbeda dari penutur asli bahasa Inggris dalam penggunaan strategi kesopanan, 

dalam beberapa situasi adalah hubungan pemohon-permohonan baik secara sosial 

dan psikologis dekat, yaitu, dalam sebuah persahabatan yang akrab, mereka tidak 

dapat menggunakan strategi kesopanan dengan cara yang mirip dengan penutur 

asli bahasa Inggris. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 



22 
 

merupakan penelitian mengenai kesantunan berbahasa. Perbedaanya pada objek 

penelitiannya, jika penelitian ini meneliti buku ajar sedangkan penelitian Jae-Suk-

Suh meneliti bahasa kesopanan dalam permintaan pelajar Korea dengan 

menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua.  

 Sirota dan Marie (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “A Direct And 

Comprehensive Test Of Two Postulates Of Politeness Theory Applied To 

Uncertainty Communication” menerapkan pada komunikasi ketidakpastian, teori 

kesantunan mengemukakan atas dasar bahwa ketika mengumumkan berita buruk 

(1) pembicara mungkin bermaksud tidak hanya untuk menginformasikan, tetapi 

juga untuk mengelola (misalnya, menyelamatkan) wajah para pendengar atau 

pembicara sendiri (yaitu, keinginan mengelola wajah), dan (2) pembicara dapat 

melakukan niat mengelola wajah dengan mengubah probabilitas yang 

dikomunikasikan secara eksplisit. Penelitian ini memberikan bukti penting. 

Pertama, pembicara yang tidak hanya dimaksudkan untuk memberi informasi 

tetapi juga dengan bijaksana mengumumkan berita buruk atau menghindari 

disalahkan jika mereka membuat prediksi yang tidak akurat (terlalu rendah atau 

terlalu tinggi). Kedua, pembicara mengubah probabilitas mereka yang secara 

eksplisit dikomunikasikan lebih sering dan lebih substansial ketika mengadopsi 

niat mengelola wajah daripada ketika mengadopsi niat informatif. Jadi, penelitian 

ini membahas bagaimana bukti ini menguatkan teori kesopanan dan memvalidasi 

penelitian sebelumnya yang berfokus pada pendengar.  

 Yaqubi, dkk (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Conversational 

Maxim View of Politeness: Focus on Politeness Implicature Raised in Performing 

Persian Offers and  Invitation” yang mengkaji kritik terhadap Brown dan 

Levinson (1987) klaim tentang perlunya pelanggaran prinsip-prinsip koperasi 

(CP) dalam menimbulkan implikatur kesopanan. Dukungan kritik ini diberikan 

bukti-bukti dari penawaran Persia dan undangan diberikan dari teks-teks 10 film 

Iran. Karena tidak ada kerangka kerja alternatif untuk menganalisis isi implikatur 

ini yang telah diajukan sejauh ini, para peneliti mengadopsi dua prinsip kesopanan 

yaitu 'kebijaksanaan' dan 'kemurahan hati' maksim serta skala manfaat-biaya dan 

keterusterangan-tidak langsung yang diusulkan oleh Leech (1983) untuk mengisi 
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celah ini di bidang pragmatik Persia. penelitian ini menunjukkan bahwa 

keutamaan dan kebijaksanaan maksim adalah alasan utama di balik penawaran 

dan undangan langsung dan tidak langsung. Persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah terkait dengan kesopanan yang mengacu pada 

maksim menurut teori Leech. Perbedannya adalah pada penelitian ini hanya 

mengacu pada dua maksim saja yaitu maksim kebijaksanaan dan maksim 

kemurahan hati. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti mengacu 

pada enam maksim yaitu, maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, 

maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim permufakatan, dan 

maksim kesimpatian.  

Alaoui (2011) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Politeness 

Principle: A comparative Study of English and Moroccan Arabic Request, Offers 

and Thanks” meneliti pertimbangan berbagai bentuk formula kesantunan yang 

dapat menunjukkan tindak tutur berikut: permintaan, penawaran dan terima kasih. 

Penelitian ini menggunakan materi dari Bahasa Inggris dan Bahasa Arab Maroko, 

dengan maksud bahwa tindakan ini agak kompleks, yang melibatkan potensi 

ancaman terhadap pembicara dan wajah pendengar. Analisis menunjukkan bahwa 

dalam kedua bahasa, tujuan utama pembicara adalah meminimalkan ancaman 

terhadap wajahnya dan wajah pendengarnya. Namun, metode yang digunakan 

untuk melakukan tujuan ini berbeda dalam dua bahasa. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti kesantunan berbahasa. Perbedaannya 

adalah pada sumber datanya. Sumber data yang digunakan Sakina adalah bentuk 

kesantunan tindak tutur dalam permintaan, penawaran, dan terima kasih dengan 

menggunakan dua bahasa yang berbeda. Sedangkan dalam penelitian ini sumber 

datanya berupa dua buku ajar bahasa Indonesia untuk siswa SMP kelas VII.  

Halim (2015) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Politeness in 

Buginese Language as a Social Status Symbol in Wajo Regency”. Penelitian ini 

mengeksplorasi secara detail tentang fenomena dalam konteks kehidupan nyata. 

Kesantunan dalam bahasa Bugis berkaitan dengan status sosial di Wajo, termasuk 

perangkat bahasa yang digunakan sebagai simbol kesopanan dan kesopanan 

dalam bahasa Bugis yang mencerminkan status sosial di Wajo. Kata, frasa, klausa, 
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kalimat termasuk diksi adalah bahasa data yang dikumpulkan melalui pengamatan 

langsung dan pencatatan individu atau kelompok yang bersangkutan. Setelah itu, 

para peneliti menganalisis data melalui lima tahap prosedur analisis data. Hasil 

penelitiannya berupa beberapa perangkat bahasa yang dijadikan simbol bahasa 

Bugis. Persamaan kedua penelitian ini adalah sama-sama meneliti kesantunan 

berbahasa. Perbedaanya adalah terletak pada hasil penelitian. Penelitian Halim 

menghasilkan data beberapa perangkat bahasa yang dijadikan simbol bahasa 

Bugis. Sedangkan dalam penelitian ini menghasilkan pematuhan prinsip 

kesantunan berbahasa dalam buku ajar SMP kelas VII.  

 


